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ABSTRAK 

 

 

Alysa Risca Fatima. NIM 1601025234. Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Pada Materi Energi Alternatif Kelas IV  

SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur Secara Online. Skripsi. Jakarta: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

2020.   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik pada materi energi alterrnatif 

kelas IV SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April semester 2 tahun ajaran 2019-2020. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pretest post-test control 

group design. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yang berjumlah 54 

peserta didik. Sampel tersebut berasal dari kelas IV-A sebagai kelas eksperimen 

yang  berjumlah 27 peserta didik dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 27 peserta didik.Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu 

menggunakan tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 soal. 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 

Product Moment. Sedangkan pada uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Sedangkan pada uji homogenitas 

menggunakan uji Levene. Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis 

menggunakan IBM SPSS Statistics Version 25. 

Pada uji hipotesis digunakan Paired Sample Test dengan bantuan software 

IBM SPSS Statistics Version 25 diperoleh nilai Sig (2 tailed)  sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur.   
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ABSTRACT 

 

 

Alysa Risca Fatima. NIM 1601025234. The effect Of the Problem Based learning 

Model on learning outcomes of sciences learners class IV on alternative energy 

material Elementary school Duren Sawit 01 East Jakarta. Thesis. Jakarta: Faculty 

of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka. 2020. 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 

model on the Science Learning Outcomes of Grade IV students in the Energy 

Material of SDN Duren Sawit 01 Pagi, East Jakarta. This research was conducted 

in April semester 2 of the 2019-2020 school year. The research method used is 

quantitative research with a pretest post test control group design research design. 

The sample used was a saturated sample of 54 students. The sample came from 

class IV A as an experimental class totaling 27 students and class IV B as a control 

class of 27 students. Data collection techniques conducted by researchers were 

using tests in the form of multiple choice questions totaling 15 questions. 

In this study the validity test was done using the Product Moment formula. 

While the reliability test uses the Cronbach’s Alpha formula. Furthermore, the data 

were analyzed by the requirements test, namely the normality test using the 

Kolmogorov Smirnov test. Whereas the homogeneity test uses the Levene test. Data 

obtained from the study were analyzed using IBM SPSS Statistics Version 25. 

 In the hypothesis test used the Paired Sample Test with the help of IBM 

SPSS Statistics Version 25 software, the Sig (2 tailed) value of 0.000 is smaller than 

0.05. Thus, it can be concluded that there is a significant influence on learning by 

using the Problem Based Learning model on the learning outcomes of Sciences 

students in grade IV SDN Duren Sawit 01 Pagi, East Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung di Sekolah, peserta 

didik diajarkan berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam atau dikenal dengan IPA. Secara singkat IPA dapat 

diartikan sebagai ilmu yang memiliki objek nyata dalam bentuk fakta atau 

kenyataan. Pembelajaran IPA sejatinya berkontribusi cukup besar terhadap 

kehidupan manusia di Bumi. Sebab, masalah keseharian manusia sangat 

berkaitan bahkan berdampingan erat dengan alam semesta (Nopia & Sujana, 

2016). Hal tersebut menjadikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai 

suatu disiplin ilmu dan penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting untuk dipelajari dan dipahami oleh manusia, khususnya bagi peserta 

didik.  

Secara umum dalam setiap pembelajaran khususnya IPA dibutuhkan 

adanya kemampuan dalam berpikir kritis, sikap kemandirian serta minat 

belajar pada diri peserta didik. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, 

sikap kemandirian serta minat belajar yang dimiliki, peserta didik 

diharapkan mempunyai tujuan yang jelas di setiap proses belajar yang 

hendak dijalaninya, yakni memiliki kepercayaan diri yang tinggi atas 

kemampuannya, dapat berpartisipasi aktif selama proses belajar, serta 

mampu menilai dirinya sendiri mengenai sejauh mana ia mampu  

memahami dan menerapkan setiap ilmu pengetahuan yang diperolehnya 

dalam kehidupan sehari-hari.   

Faktanya apa yang terjadi di lapangan masih bertolak belakang 

dengan adanya harapan. Dimana kemampuan berpikir kritis, sikap 

kemandirian, serta minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
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kegiatan pembelajaran IPA di kelas tergolong sangat terbatas. Kebanyakan 

peserta didik masih menerima secara langsung penyampaian materi yang 

diberikan oleh guru tanpa melalui proses belajar yang sebenarnya seperti 

mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

IPA, peserta didik seakan masih bergantung pada guru, sehingga dalam 

upaya pencarian informasi dan ilmu pengetahuan secara mandiri masih 

terasa kurang. Guru dalam kegiatan belajar mengajar semestinya hanya 

bertindak sebagai fasilitator yang dapat membimbing proses belajar seperti 

halnya mengatasi setiap kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 

 Guru di dalam kelas juga kerap menyampaikan materi pembelajaran 

dengan menggunakan cara mengajar yang konvensional yaitu dengan model 

pembelajaran ceramah. Pada umumnya model pembelajaran ceramah 

diberikan guru dengan cara menjelaskan materi pembelajaran di kelas. 

Interaksi yang tercipta dalam situasi belajar diantara guru dan peserta didik 

hanya berjalan secara satu arah. Peserta didik hanya dibiarkan menyimak 

penyampaian atau penjelasan materi yang guru sampaikan. Hal tersebut 

tentunya membuat proses pembelajaran hanya didominasi oleh guru dan 

peserta didik yang aktif saja. Sedangkan bagi peserta didik yang pasif dalam 

pembelajaran terlihat kurang antusias sebab tidak diberikan banyak peran 

dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses 

belajar.   

Biasanya model pembelajaran ceramah yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran di kelas dapat membuat proses belajar 

menjadi lebih monoton. Terlihat dari minimnya kesempatan yang diberikan 

guru bagi peserta didik untuk mengkonstruksi segala pengetahuan yang 

didapat. Padahal, untuk peserta didik di jenjang Sekolah Dasar menurut 

Marjono dalam (Susanto, 2016)  yang harus diutamakan dalam proses 

belajar ialah bagaimana peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu 

dan daya untuk berpikir kritis terhadap suatu masalah. Jika keadaan tersebut 
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dibiarkan secara terus menerus, Peserta didik bisa saja beranggapan bahwa 

apa yang dirinya pelajari di dalam kelas tidak memiliki makna, kesan 

tersendiri, serta manfaat bagi kehidupannya baik di kelas maupun di 

lingkungan sekitarnya. Hal ini tentunya dapat berdampak negatif pada minat 

dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada pelajaran IPA di kelas.  

 Model ceramah yang diterapkan guru dalam pembelajaran IPA juga 

memungkinkan untuk melakukan kegiatan belajar tanpa memperhatikan 

pengembangan keterampilan proses pada peserta didik (Yuliana Dewa Ayu 

Ari1, Ardana I Ketut2, 2016). Pada akhirnya, situasi ini menyebabkan 

kegiatan belajar yang dilakukan hanya difokuskan pada penyampaian 

materi dalam buku teks saja. Hal ini cenderung mendorong peserta didik 

untuk selalu berusaha menghafal dan mengingat setiap materi IPA yang 

dipelajari, tanpa harus  memahami konsep-konsep pengetahuan yang 

diperoleh dalam kegiatan pembelajaran. Menurut (Kumala, 2016) 

pentingnya memahami konsep selama proses pembelajaran sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan dan cara peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Kurangnya pemahaman konsep yang 

dimiliki dapat membuat peserta didik kurang mampu menerapkan konsep 

pembelajaran ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini nantinya 

dapat membuat peserta didik kurang mampu dalam hal memecahkan serta 

merumuskan masalah yang ada.  

Selain itu, pembelajaran IPA juga masih terasa asing bagi peserta 

didik, terutama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dikarenakan 

guru dalam pembelajaran jarang mengaitkan suatu konsep IPA yang telah 

dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Disamping 

itu, dalam mengajarkan suatu topik bahasan IPA, banyak guru yang kurang 

paham akan manfaat peserta didik belajar topik bahasan IPA tersebut bagi 

lingkungan hidupnya. Hal tersebut akan berdampak buruk terhadap peserta 

didik dan bidang pengajaran IPA itu sendiri. Apabila kondisi ini dibiarkan 

secara berlarut-larut, disamping akan menjauhkan IPA dengan dunia nyata 
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peserta didik, juga akan menumbuhkan persepsi yang kurang 

menyenangkan dari peserta didik terhadap pembelajaran IPA itu sendiri. 

Salah satu penyebab lain kurang berhasilnya pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar adalah guru dalam memberikan pembelajaran IPA banyak 

menekankan pada penguasaan pengetahuan saja tanpa memberikan 

percobaan atau pengamatan terhadap lingkungan sekitar peserta didik. 

Sehingga, dalam belajar peserta didik tidak mengetahui secara utuh materi 

yang disampaikan, yang peserta didik pahami hanya sebatas teori-teori atau 

konsep umum saja, tanpa melihat secara nyata apa yang terjadi. Berarti, 

guru dalam hal ini belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara 

aktif dan kreatif dalam melibatkan peserta didik serta belum menggunakan 

berbagai model atau strategi pembelajaran yang sesuai berdasarkan materi 

pelajaran yang diberikan.  

 Maka dalam menyikapi permasalahan-permasalahan yang ada, guru 

memiliki tantangan yang cukup berat, yaitu menciptakan pembelajaran IPA 

yang tidak hanya dapat mengoptimalkan hasil belajar IPA. Tetapi juga 

mencakup peningkatan kemampuan berpikir kritis, kemandirian dan minat 

belajar pada diri setiap peserta didik. Salah satunya cara yang dapat 

diterapkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

mendukung seperti model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Menurut (Rusman, 2014) model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

mengarahkan peserta didik agar mampu memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan dan mampu berbuat dalam rangka mengaktualisasikan 

kemampuannya baik dalam bentuk soft skill maupun hard skill yang 

terintegrasi. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang 

menuntut aktivitas mental peserta didik untuk dapat memahami suatu 

konsep-konsep pembelajaran melalui berbagai situasi dan masalah yang 

dipaparkan pada awal pembelajaran dengan tujuan yakni melatih 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah (Agustina, 2018). 
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 Model Problem Based Learning juga dapat dipahami sebagai salah 

satu model pembelajaran yang memuat berbagai topik-topik permasalahan 

yang berhubungan erat dengan kehidupan manusia sehari-hari dengan 

tujuan dapat membantu pemahaman peserta didik terhadap materi-materi 

pembelajaran (Nofziarni, 2019). Dari beberapa pendapat ahli yang telah 

dikemukakan, dapat diketahui bahwasanya model Problem Based Learning 

tidak dapat diterapkan secara sembarangan. Sebelum menggunakan model 

ini, guru harus memahami karakteristik materi pembelajaran dan peserta 

didik, serta memahami metodologi pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning ini 

dapat berjalan secara optimal. Setelah memahami hal tersebut guru dapat 

memulai proses pembelajaran dengan merumuskan tujuan serta target yang 

harus dicapai oleh setiap peserta didik dalam belajar. Lalu, peserta didik 

dapat mulai memahami permasalahan yang telah disajikan oleh guru. 

Selanjutnya, peserta didik dapat melakukan diskusi untuk menyamakan 

persepsinya dengan peserta didik lain mengenai berbagai masalah yang 

sedang dibahasnya. Kegiatan belajar ini tentu harus didukung dengan 

keaktifan serta kemandirian dalam diri peserta didik dalam mengumpulkan 

informasi tentang suatu permasalahan yang dipelajarinya.  

Dengan diterapkannya model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPA, seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif baik 

mental maupun fisiknya. Sebab dalam proses belajar, kegiatan yang sangat 

menonjol wajib ditunjukkan oleh peserta didik. Peserta didik dalam hal ini 

disarankan tidak hanya belajar lewat satu sumber belajar, melainkan dari 

berbagai macam sumber belajar. Jadi, dalam usaha pencarian informasi dan 

ilmu pengetahuan peserta didik dapat melakukannya secara mandiri 

dibawah kontrol dan arahan dari guru. Kontrol dan arahan dari guru 

bertujuan yakni memudahkan guru dalam memberikan bantuan pada peserta 

didik atas kesulitan belajar yang dialami. Interaksi dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning juga tidak terjalin 

secara satu arah. Melainkan terdapat hubungan atau interaksi timbal balik 
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yang terjadi antara guru dan peserta didik, peserta didik dan guru, dan 

peserta didik dengan peserta didik lainnya.  

Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning adalah memperhatikan perkembangan belajar 

setiap peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang 

dinyatakan berhasil dalam kegiatan pembelajaran ialah peserta didik yang 

mampu mencapai tujuan instruksional yang telah guru tetapkan. Guru dalam 

pembelajaran ini juga bertugas untuk selalu mengontrol dan mengarahkan 

peserta didik dalam pembelajaran sehingga dalam memecahkan masalah 

yang ada, peserta didik tetap berada pada alur yang telah ditentukan. Dengan 

demikian, diharapkan hasil belajar IPA peserta didik dengen menggunakan 

model Problem Based Learning ini dapat meningkat.   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

Pada Materi Energi Alternatif Kelas IV di SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta 

Timur Secara Online”. Penelitian ini dilaksanakan secara online dengan 

memanfaatkan pembelajaran jarak jauh (study at home) sebab terjadinya 

penyebaran corona virus yang akhirnya berdampak pada kegiatan 

pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, 

maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dimana kemampuan berpikir kritis, sikap kemandirian, serta minat 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

IPA di kelas tergolong sangat terbatas.  
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2. Guru di dalam kelas juga kerap menyampaikan materi pembelajaran 

dengan  menggunakan cara mengajar yang konvensional yaitu dengan 

model pembelajaran ceramah.  

3. Peserta didik dalam proses belajar, masih kurang diberikan kesempatan 

yang seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri ilmu pengetahuan 

yang dipelajarinya.  

4. Pembelajaran IPA di kelas tidak melakukan kegiatan belajar dengan 

memfokuskan pada pengembangan keterampilan proses pada peserta 

didik.  

5. Guru dalam pembelajaran jarang mengaitkan suatu konsep IPA yang 

telah dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki peserta didik.  

6. Guru dalam memberikan pembelajaran IPA banyak menekankan pada 

penguasaan pengetahuan saja tanpa memberikan percobaan atau 

pengamatan terhadap lingkungan sekitar peserta didik.  

7. Tantangan guru untuk menciptakan pembelajaran IPA yang tidak hanya 

dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik itu 

sendiri. Namun juga menumbuhkan kemandirian dan minat belajar pada 

diri setiap peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

ruang lingkup permasalahan yang diteliti agar penelitian lebih terarah dan 

terfokus pada masalah pokok, yakni “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Energi Alternatif Peserta 

Didik Kelas IV di SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur Secara Online”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh 
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model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik 

pada materi energi alternatif kelas IV SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta 

Timur Secara Online?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan ini untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA peserta didik pada materi energi alternatif kelas IV SDN Duren 

Sawit 01 Pagi Jakarta Timur Secara Online. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik pada materi energi 

alternatif kelas IV SDN Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur Secara Online. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

Sebagai bahan informasi ilmiah, pengembangan wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam pembelajaran IPA bahwa model Problem Based 

Learning dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil 

Pengaruh Model Problem..., Alysa Risca, FKIP, 2020.



 

9 
 

belajar IPA peserta didik pada materi energi alternatif kelas IV di SDN 

Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur Secara Online 

 

 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung mengenai 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning di Sekolah Dasar.  

b. Bagi Peneliti Lain 

Dapat sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning di Sekolah Dasar 

c. Bagi Program Studi 

Dapat memberikan pengaruh yang positif bagi PGSD FKIP UHAMKA.  

Pertama-tama yaitu sebagai salah satu kewajiban dalam menyelesaikan 

tugas akhir yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa untuk memenuhi salah 

satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. Kedua, hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan ataupun saran bagi mahasiswa lain 

dalam mengaplikasikan model PBL pada proses belajar mengajar yang 

berlangsung di sekolah setelah nantinya terjun langsung. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan acuan atau rekomendasi dalam membantu sekolah 

untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik khususnya pada 

mata pelajaran IPA dengan mengunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 
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